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Perkembangan individu merupakan sesuatu yang kés)p&tinya banyak faktor
yang turut berpengaruh dan saling terjalin dalamiabhgsungnya proses perkembangan
anak. Baik unsur-unsur bawaan maupun unsur-unsugateman yang diperoleh dalam
berinteraksi dengan lingkungan sama-sama membekidatribusi tertentu terhadap arah
dan laju perkembangan anak tersebut.

Banyaknya aspek yang dibicarakan dalam membahasalahagperkembangan
menyebabkan banyaknya istilah dan konsep yang digum Begitu pula banyaknya
pandangan dan teori dalam menjelaskan fenomenaafamo perkembangan anak membuat
semakin kayanya pengetahuan tentang perkembangkn an

Gambaran pembahasan tentang perkembangan di aasliddengan perlunya
memahami konsep-konsep perkembangan yang dilanjutlkmgan pembahasan aspek-

aspek perkembangan anak.

1. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan

Dari waktu ke waktu kehidupan manusia terus beruBahnawal dari dua sel dasar
yaitu sel telur dan sperma, suatu organism tumbam lierkembang. Dua sel tersebut
kemudian membelah diri dan berdiferensiasi untuknghasilkan tulang-tulang, syaraf,
otot, usus, otak, dan bagian-bagian organ tubuinyai. Setelah kurang lebih sembilan
bulan lamanya dalam kandungan ibu, organism yarrg bambuh tersebut akhirnya
menjadi bayi manusia yang sempurna dan siap lahkirdknia dengan perangkat
keterampilan hidup minimal yaitu bernafas, mengggerakkan tubuh, menangis, dan
menyusu.

Meskipun di saat lahir hanya berbekal seperangksgrampilan minimal, melalui
interaksi dengan lingkungan (orang tua, saudasmgydewasa lain, dan objek-objek yang

ada di sekitarnya) sang bayi terus lebih menyengkam diri. la terus mengalami berbagai



perubahan fisik baik dalam hal ukuran maupun prsipga. Berat dan tinggi badan bayi
terus bertambah, begitupun proporsi antara orggarotubuhnya — kepala, badan, kaki,
tangan, dan organ-organ lainnya—terus berubah whdejaih seimbang.

Seiring dengan perubahan struktur fisik, perilalam &eterampilan bayi juga terus
semakin beraneka. Dalam hal perilaku motorik, migalmulai dari hanya bisa berbaring,
kemudian mampu bergulir, menelungkup, duduk, méwlkgoerdiri, berjalan,dan akhirnya
berlari.

Uraian di atas mengilustrasikan adanya proses bphan yang dialami oleh anak
manusia yang disebut dengan perkembangavelopment). Perkembangan adalah pola
perubahan individu yang berawal pada masa konsiepsterus berlanjut sepanjang hayat.
Namun tidak setiap perubahan yang dialami organistae individu itu merupakan
perkembangan.

Dengan belajar, perilaku individu juga bisa berub&egitupun karena factor
peristiwva atau pengaruh penggunaan obat tertemdiividu juga bisa berubah.Untuk itu
perlu ada suatu penjelasan lebih rinci tentang h@dran yang dimaksud sebagai
perkembangan.

Pertama, perubahan dalam arti perkembangan terdiarafiar pada unsur biologis.
Pengalaman-pengalaman atau aktivitas-aktivitas uUduganak dapat menimbulkan
perubahan pada diri yang bersangkutan. Misalnyarasg anak yang berlatih menari
menjadi terampil menari; anak yang belajar matdwmatitau berhitung menjadi mahir
dalam mengerjakan soal-soal hitungan. Perubahabgean semacam itu bukan
merupakan perkembangan, melainkan lebih merupadardbahan dalam arti belajar, yakni
perubahan yang lebih singkat dan merupakan fuaggsuing dari pengalaman-pengalaman
khusus yang diupayakan. Perubahan dalam arti pbdegan lebih berkaitan dengan
fungsi waktu dan kematangan biologis sehinggadedalam periode yang lebih lama dan
bersifat umum, tidak terkait dengan peristiwa ggangalaman khusus tertentu.

Kedua, perkembangan dapat mencakup perubahanddaik dtruktur maupun fungsi
atau perubahan fisik maupun psikis. Perubahan datamktur lajimnya merujuk kepada
perubahan fisik baik dalam hal ukuran maupun benaKseperti perubahan lengan, kaki,

otot, jaringan syaraf, atau bagian-bagian tubuhnlm), sedangkan perubahan fungsi



mengacu kepada perubahan dalam hal aktivitas yeoagasinheren terdapat dalam struktur
fisik tersebut (seperti kelenturan otot, keterampibergerak, kemampuan berfikir, reaksi-
reaksi emosional, dan perubahan-perubahan sepnis/q). Dengan kata lain, perubahan
struktur mengacu kepada perubahan wujud jasadagiangkan perubahan fungsi mengacu
kepada perubahan aspek mental atau aktivitas yamdpdlkan sehubungan dengan adanya
perubahan dalam jasad tersebut.

Ketiga, perubahan dalam arti perkembangan bersfabla, teratur, terorganisasi,
dan dapat diprediksi. Ini berarti bahwa secara agrperkembangan individu mengikuti
pola-pola tertentu yang sudah dapat diketahui dperkirakan. Misalnya, seorang anak
akan bisa duduk setelah bisa menelungkup, akanngiak setelah duduk, dan akan
berjalan setelah merangkak.

Keempat, perkembangan dapat bersifat unik bagsétdividu. Santrock & Yussen
(1992: 17) menyatakan bahwa: “each of us developgertain ways like all other
individual, like some other individuals, and like other individuals”. Masing-masing kita
berkembang dalam cara-cara tertentu seperti sendinidu yang lain, seperti beberapa
individu yang lain dan seperti tak ada individu gdain. Di samping adanya kesamaan-
kesamaan umumdalam pola-pola perkembangan yangndiableh setiap individu,
terjadinya variasi individual dalam perkembangaakapisa terjadi pada setiap saat. Hal ini
terjadi karena perkembangan itu sendiri merupakatusproses perubahan yang kompleks,
melibatkan berbagai unsure yang saling berpengsatthsama lain.

Kelima, perubahan dalam arti perkembangan terjadars bertahap dalam jangka
waktu yang relative lama. Maksudnya bahwa perubaladam arti perkembangan bukan
merupakan perubahan yang sifatnya sesaat, melaitekmui dalam suatu proses yang
berlangsung secara berkelanjutan dalam waktu yaative lama.

Keenam, perubahan dalam arti perkembangan dapahbsung sepanjang hayat dari
mulai sejak masa konsepsi hingga meninggal durgskebangan tidak hanya terbatas
sampai dengan masa remaja, melainkan dapat bertanjis hingga seseorang meninggal
dunia. Ini juga berarti bahwa perubahan dalampatkembangan tidak hanya mencakup
proses pertumbuhan, pematangan, dan penyempumatainkan juga mencakup proses

penurunan dan perusakan.



Dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwekembangan dapat
didefinisikan sebagai pola perubahan organism \{idd) baik dalam struktur maupun
fungsi (fisik maupun psikis) yang terjadi secanatier dan terorganisasi serta berlangsung
sepanjang hayat.

Di samping istilah perkembangan, ada istilah laimng/ sering dipertukarkan
penggunaannya, Yyaitu istilah pertumbuhan. Istil@ntymbuhan juga mengandung arti
sebagai pola perubahan yang dialami oleh individalam kenyataannya, kedua proses
perubahan ini —perkembangan dan pertumbuhan—mesudihglipisahkan satu sama lain.
Namun untuk kepentingan penjelasan dua istilalebertsdapat dibedakan.

Istilah pertumbuhan dimaksudkan sebagai perubabmdaspek jasmaniah seperti
berubahnya struktur tulang, tinggi dan berat bagaoporsi badan, semakin sempurnanya
jaringan syaraf, dan sejenisnya. Dengan kata pangertian pertumbuhan itu lebih bersifat
kuantitatif dan terbatas pada pola perubahan fiaitg dialami individu sebagai hasil dari
proses pematangan. Dalam arti luas, istilah pertinaub dapat mencakup perubahan secara
psikis kalau perubahan tersebut berupa munculngaiage fungsi yang baru seperti

munculnya kemampuan berpikir simbolik, munculnyenkenpuan berpikir abstrak.

Prinsip-prinsip Perkembangan

Perkembangan individu berlangsung sepanjang hdyatilai sejak masa pertemuan
sel ayah dengan ibu (masa konsepsi) dan beraktia paat kematiannya. Perkembangan
individu ini bersifat dinamis, perubahannya kad&adang lambat, tetapi bisa juga cepat,
hanya berkenaan dengan salah satu aspek ataupwrafebaspek perkembangan.
Perkembangan tiap individu juga tidak selalu serggaeorang berbeda dengan yang

lainnya baik dalam temponya, iramanya maupun lasadifa.
Dalam perkembangan individu dikenal prinsip-prinsgskembangan sebagai berikut

1. Perkembangan berlangsung seumur hidup dan meBputua aspek. Perkembangan
bukan hanya berkenaan dengan aspek-aspek ter&tapi tnenyangkut semua aspek.

Perkembangan aspek tertentu mungkin lebih terkitgatgan jelas, sedangkan aspek



yang lainnya lebih tersembunyi. Perkembangan tatgaba berlangsung terus sampai
akhir hayatnya, hanya pada saat tertentu perkerabagyg lambat bahkan sangat
lambat, sedangkan pada saat lain sangat cepatnyalgperkembangan individu itu

berirama dan irama perkembangan setiap anak telalkusama.

. Setiap anak memiliki kecepatan (tempo) dan kualgeskembangan yang berbeda.
Seseorang mungkin mempunyai kemampuan berpikirndambina hubungan sosial
yang sangat tinggi dan tempo perkembangannya dsémnitu sangat cepat, sedang
dalam aspek lainnya seperti keterampilan atau ilkst@emampuannya kurang dan
perkembangannya lambat. Sebaliknya, ada anak yatrgnkpilan dan estetikanya
berkembang pesat sedangkan kemampuan berpikir daongan sosialnya agak
lambat.

. Perkembangan secara relatif beraturan, mengikdé-paa tertentu. Perkembangan
sesuatu segi didahului atau mendahului segi yamgya. Anak bisa merangkak
sebelum anak bisa berjalan, anak bisa merabanusebahak bisa berbicara, dan
sebagainya.

. Perkembangan berlangsung secara berangsur-angdikit sdemi sedikit. Secara

normal perkembangan itu berlangsung sedikit demlikéeetapi dalam situasi-situasi

tertentu dapat juga terjadi loncatan-loncatan. Hely@a dapat juga terjadi kemacetan
perkembangan aspek tertentu.

. Perkembangan berlangsung dari kemampuan yangdiersitm menuju ke yang lebih
khusus, mengikuti proses diferensiasi dan integidsrkembangan dimulai dengan
dikuasainya kemampuan-kemampuan yang bersifat umseperti kemampuan

memegang dimulai dengan memegang benda besar déedaa tangannya, baru
kemudian memegang dengan satu tangan tetapi déegara jarinya. Perkembangan
berikutnya ditunjukkan dengan anak dapat memegagnggah beberapa jari, dan
akhirnnya menggunakan ujung-ujung jarinya. Dalamkembangan terjadi proses
diferensiasi atau penguraian ke hal yang lebihl ldam terjadi pula proses integrasi.
Dalam integrasi ini beberapa kemampuan khusus/kecilergabung membentuk satu

kecakapan atau keterampilan.



6. Secara normal perkembangan individu mengikuti sbluase, tetapi karena faktor-
faktor khusus, fase tertentu dilewati secara ceymdtingga nampak ke luar seperti tidak
melewati fase tersebut, sedangkan fase lainnyatdilengan sangat lambat, sehingga
nampak seperti tidak berkembang.

7. Sampai batas-batas tertentu, perkembangan sesspgk aapat dipercepat atau
diperlambat. Perkembangan dipengaruhi oleh fak®mig@awaan dan juga faktor
lingkungan. Kondisi yang wajar dari pembawaan dagklingan dapat menyebabkan
laju perkembangan yang wajar pula. Kekurangwajabark yang berlebih atau
berkekurangan dari faktor pembawaan dan lingkundapat menyebabkan laju
perkembangan yang lebih cepat atau lebih lambat.

8. Perkembangan aspek-aspek tertentu berjalan sejtgar berkorelasi dengan aspek
lainnya. Perkembangan kemampuan sosial berkembajagars dengan kemampuan
berbahasa, kemampuan motorik sejajar dengan kensmpengamatan dan lain
sebagainya.

9. Pada saat-saat tertentu dan dalam bidang-bidatentierperkembangan pria berbeda
dengan wanita. Pada usia 12-13 tahun, anak washih tepat matang secara sosial
dibandingkan dengan laki-laki. Fisik laki-laki umoga tumbuh lebih tinggi
dibandingkan dengan wanita. Laki-laki lebih kuatlada kemampuan inteleknya

sedangkan wanita lebih kuat dalam kemampuan besbaten estetikanya.

Aspek-aspek Perkembangan Anak

Perkembangan berkenaan dengan keseluruhan kepnbadiividu anak, karena
kepribadian individu membentuk satu kesatuan yargtegrasi. Secara umum dapat
dibedakan beberapa aspek utama kepribadian indamndl, yaitu aspek (1) kognitif, (2)

fisik-motorik, (3) sosio-emosional, (4) bahasa, rfral dan (6) keagamaan.

Perkembangan dari tiap aspek kepribadian tidakusélersama-sama atau sejajar,
perkembangan sesuatu aspek mungkin mendahuluinagz@gkin juga mengikuti aspek
lainnya. Pada awal kehidupan anak, yaitu pada dalain kandungan dan tahun-tahun

pertama, perkembangan aspek fisik dan motorik $amgaonjol. Selama sembilan bulan



dalam kandungan, ukuran fisik bayi berkembang sigperduaratus milimeter menjadi 50
sentimeter panjangnya. Selama dua tahun pertanya,ybag tidak berdaya pada awal
kelahirannya, telah menjadi anak kecil yang dapaiul, merangkak, berdiri, bahkan

pandai berjalan dan berlari, bisa memegang dan menginkan berbagai benda atau alat.
1. Kognitif

Kognitif perkembangannya diawali dengan perkembangamampuan mengamati,
melihat hubungan dan memecahkan masalah sedekemadian berkembang ke arah
pemahaman dan pemecahan masalah yang lebih ruspekAini berkembang pesat
pada masa anak mulai masuk sekolah dasar (usidaBtin). Berkembang konstan
selama masa belajar dan mencapai puncaknya pdaseksiah menengah atas (usia
16-17 tahun).

Menurut Piaget, dinamika perkembangan intelektndividu mengikuti dua proses,
yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalahspso kognitif dimana seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep atau pengalaman ke dalam struktur kognitif
yang sudah ada di dalam pikirannya. Struktur kafggdng dimaksud adalah segala
pengetahuan individu yang membentuk pola-pola kdigartentu. Jadi struktur kognitif

sesungguhnya merupakan kumpulan dari pengalamamdalgnisi individu.

Ada dua fungsi guru SD sekaitan proses asimilaaginiy meletakkan dasar struktur
kognitif yang tepat tentang sesuatu konsep padaigognak dan memperkaya struktur
kognitif menjadi semakin lengkap dan mendalam. tBekan struktur kognitif yang

tepat tentang sesuatu konsep pada kognisi anaggdipnpenting sebab pendidikan di
SD sangat fundamental bagi pemerkayaan dan penaialé@ementara itu pemerkayaan
dan pendalaman struktur kognitif anak diarahkanallepperluasan wawasan kognitif

mereka.

Ada kalanya individu tidak dapat mengasimilasikangsangan atau pengalaman baru
yang dihadapinya dengan struktur kognitif yang iakm Ketidakmampuan ini terjadi
karena rangsangan atau pengalaman baru itu sarah @&k cocok dengan struktur



kognif yang telah ada. Dalam keadaan sepertindividu akan melakukan akomodasi.
Ada dua kemungkinan yang dapat dilakukan individdaeh situasi ini, yakni (a)
membentuk struktur kognitif baru yang cocok dengaimgsangan atau pengalaman baru;
(b) memodifikasi struktur kognitif yang ada sehiaggocok dengan rangsangan atau

pengalaman baru.

Menurut Piaget, proses asimilasi dan akomodass teemlangsung pada diri seseorang.
Dalam perkembangan kognitif, diperlukan keseimbangatara kedua proses ini.
Keseimbangan itu disebut ekuilibrium, yakni pengatudiri secara mekanis yang perlu

untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi damadasi.

Piaget membagi proses perkembangan fungsi-fungsipagilaku kognitif ke dalam
empat tahapan utama yang secara kualitatif sediagpan memunculkan karakteristik
yang berbeda-beda. Tahapan perkembangan kognitiadalah: (a) periode sensori
motorik (0;0-2;0), (b) periode praoperasional (Z;0-tahun), (c) periode operasional
konkrit (7;0-11 atau 12;0 tahun), dan (d) periogerasional formal (11;0 atau 12;0 — 14
atauls;0).

. Fisik

Perkembangan fisik anak usia SD mengikuti pringipgip yang berlaku umum

menyangkut: tipe perubahan, pola pertumbuhan fisik karakteristik perkembangan
serta perbedaan individual. Perubahan dalam propwscakup perubahan tinggi dan
berat badan. Pada fase ini pertumbuhan fisik aatdp tberlangsung. Anak menjadi
lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat, dan lebihngak belajar berbagai keterampilan.
Perkembangan fisik pada masa ini tergolong lamétaipt konsisten, sehingga cukup

beralasan jika dikenal sebagai masa tenang.
. Sosial

Perkembangan aspek sosial diawali pada masa kamak(usia 3-5 tahun). Anak
senang bermain bersama teman sebayanya. Hubungabggaan ini berjalan terus dan

agak pesat terjadi pada masa sekolah (usia 11lhl@)talan sangat pesat pada masa



remaja (16-18 tahun). Perkembangan sosial pada kaas&-kanak berlangsung melalui

hubungan antar teman dalam berbagai bentuk permaina
. Bahasa

Aspek bahasa berkembang dimulai dengan peniruayi dan suara, berlanjut dengan
meraban. Pada awal masa sekolah dasar berkembawagnkeian berbahasa sosial yaitu
bahasa untuk memahami perintah, ajakan serta habuagpk dengan teman-temannya
atau orang dewasa. Pada akhir masa sekolah dasamiang bahasa pengetahuan.
Perkembangan ini sangat berhubungan erat dengakenpeangan kemampuan
intelektual dan sosial. Bahasa merupakan alat ubawkikir dan berpikir merupakan
suatu proses melihat dan memahami hubungan artéBdissa juga merupakan suatu
alat untuk berkomunikasi dengan orang lain, danwkasi berlangsung dalam suatu
interaksi sosial. Dengan demikian perkembangan kgman berbahasa juga
berhubungan erat dan saling menunjang dengan pbdtgan kemampuan sosial.
Perkembangan bahasa yang berjalan pesat pada aasal sekolah dasar mencapai

kesempurnaan pada akhir masa remaja.
. Afektif

Perkembangan aspek afektif atau perasaan berjalestan, kecuali pada masa remaja
awal (13-14 tahun) dan remaja tengah (15-16 talRaja masa remaja awal ditandai
oleh rasa optimisme dan keceriaan dalam hidupngalimgi rasa bingung menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dirinyaa P@@sa remaja tengah, rasa senang
datang silih berganti dengan rasa duka, kegembip@aganti dengan kesedihan, rasa
akrab bertukar dengan kerenggangan dan permusGagolak ini berakhir pada masa

remaja akhir yaitu pada usia 18-21 tahun.
. Moral keagamaan

Aspek moral dan keagamaan juga sudah berkembaalk aeak masih kecil. Peranan
lingkungan terutama lingkungan keluarga sangat dambagi perkembangan aspek ini.

Pada mulanya anak melakukan perbuatan bermoraketamaan karena meniru, baru



kemudian menjadi perbuatan atas prakarsa sendmuBtan prakarsa sendiripun pada
mulanya dilakukan karena adanya kontrol atau peagaw dari luar, kemudian
berkembang karena kontro dari dalam atau dari ydirisendiri. Tingkatan tertinggi
dalam perkembangan moral adalah melakukan seswatwagian bermoral karena
panggilan hati nurani, tanpa perintah, tanpa haragban sesuatu imbalan atau pujian.
Secara potensial tingkatan moral ini dapat dicafeh individu pada akhir masa remaja,
tetapi faktor-faktor dalam diri dan lingkungan midiu anak sangat berpengaruh
terhadap pencapaiannya.

Tugas Per kembangan

Tugas perkembangan menurut Robert J. Havighurdaladsebagian tugas yang
muncul pada suatu periode tertentu dalam kehidupaiividu, yang merupakan
keberhasilan yang dapat memberikan kebahagiaaa sermberi jalan bagi tugas-tugas
berikutnya. Kegagalan akan menimbulkan kekecewaag dividu, penolakan oleh
masyarakat, dan kesulitan untuk tugas perkembabgj@kutnya.

Tugas perkembangan pada masa anak adalah:

1. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan dalanmnp&inan

N

. Pengembangan sikap yang menyeluruh terhadap didirsesebagai individu yang
sedang berkembang

. Belajar berkawan dengan teman sebaya

. Belajar melakukan peranan sosial sebagai lakidakiwanita

Belajar menguasai keterampilan intelektual seperimbaca, menulis, berhitung

Pengembangan konsep-konsep yang diperlukan dalaicuan sehari-hari

Pengembangan moral, nilai dan hati nurani

Memiliki kemerdekaan sosial

© ® N O O A~ w

Pengembangan sikap terhadap lembaga dan kelompiak so

Menurut Havighurst setiap tahap perkembangan iddivharus sejalan dengan
perkembangan aspek-aspek lainnya, yaitu fisik,ipsikrta emosional, social dan moral.
Ada dua alas an mengapa tugas-tugas perkembang#ingpbagi pendidikan. Pertama,

membantu memperjelas tujuan yang akan dicapai aekélendidikan dapat dimengerti



sebagai usaha masyarakat melalui sekolah, dalanbargmindividu mencapai tugas-tugas

perkembangan tertentu. Kedua, konsep ini dapandigan sebagai pedoman waktu untuk

melaksanakan usaha-usaha pendidikan. Bila indivediah mencapai kematangan, siap

untuk mencapai tahap tugas tertentu serta sesnogadduntutan masyarakat, maka dapat

dikatakan bahwa saat untuk mengajar individu yamgsdngkutan telah tiba. Bila

mengajarnya pada saat yang tepat maka hasil peagajang optimal dapat dicapai.

PILIHAN BERGANDA

Pilinlah satu jawaban yang paling benar.

1. Pada awal kehidupan anak, aspek perkembangan yaikgnibang lebih menonjol

adalah aspek:

a.
b.

Fisik-motorik c. Bahasa

Kognitif d. Sosial emosional

2. Kemampuan kognitif dalam perkembangan anak sarigatiuhkan untuk:

a.

b
c.
d

Meningkatkan kemampuan berfikir

. Menunjang perkembangan bahasa

Memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan

. Beradaptasi dengan lingkungan

3. Proses pembentukan teori baru atau perubahany@og sudah dimiliki anak dalam

perkembangan kognitif disebut:

a. Akomodasi c. Asimilasi

b.

Ekuilibrium d. Koordinasi



4. Suatu proses yang terjadi pada anak dimana stimbls dari lingkungan
diintegrasikan pada teori yang sudah dimiliki andi&jam perkembangan kognitif
disebut:

a. Akomodasi c. Asimilasi
b. Ekuilibrium d. Koordinasi

5. Perkembangan kognitif anak SD berada pada tahap:
a. Praoperasional c. Operasional formal

b. Sensorimotorik d. Operasional kongkrit



